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PERATURAN BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
NOMOR 19 TAHUN 2017
TENTANG
STANDARDISASI SISTEM KOMUNIKASI PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
DI LINGKUNGAN BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN,

Menimbang : a. bahwa untuk mendukung penyelenggaraan operasi
Pencarian dan Pertolongan yang cepat, tepat, aman,
terpadu, dan terkoordinasi diperlukan sistem komunikasi
Pencarian dan Pertolongan yang andal;

b. bahwa untuk mewujudkan sistem komunikasi Pencarian
dan Pertolongan yang andal diperlukan standardisasi
sistem komunikasi Pencarian dan Pertolongan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
tentang Standardisasi Sistem Komunikasi Pencarian dan
Pertolongan di Lingkungan Badan Nasional Pencarian

dan Pertolongan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Pencarian dan Pertolongan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 267, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5600);
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Menetapkan

2. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2016 tentang Badan
Nasional Pencarian dan Pertolongan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 186);

3. Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan Nomor 8 Tahun 2017 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
820);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN TENTANG STANDARDISASI SISTEM
KOMUNIKASI PENCARIAN DAN PERTOLONGAN DI
LINGKUNGAN BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN
PERTOLONGAN.

Pasal 1

Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan:

1. Pencarian dan Pertolongan adalah segala usaha dan
kegiatan mencari, menolong, menyelamatkan, dan
mengevakuasi manusia yang menghadapi keadaan
darurat dan/atau bahaya dalam kecelakaan, bencana,
atau kondisi membahayakan manusia.

2. Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan adalah
perangkat unsur dan prosedur yang saling berkaitan
yang  berfungsi mempersiapkan, mengumpulkan,
mengolah, menganalisis, menyimpan, menampilkan,
mengumumkan, mengirimkan, dan/atau menyebarkan
informasi  elektronik di bidang Pencarian dan
Pertolongan.

3. Radio adalah teknologi yang digunakan untuk
pengiriman sinyal dengan cara modulasi dan radiasi
gelombang elektromagnetik.

4. Frekuensi adalah jumlah getaran yang terjadi dalam
waktu satu detik atau banyaknya gelombang/
getaran listrik yang dihasilkan tiap detik
dengan satuan Hertz (Hz).
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Propagasi adalah proses perambatan gelombang Radio
dari pemancar ke penerima melalui saluran transmisi.
Modulasi adalah proses merubah gelombang Radio dari
gelombang asal dengan gelombang pembawa menjadi
bentuk gelombang hasil perubahan yang mampu
membawa informasi.

Digital adalah sinyal data dalam bentuk pulsa yang
dapat mengalami perubahan secara tiba-tiba, tidak
mudah terpengaruh oleh derau, dan jarak jangkau
pengiriman data relatif dekat.

Analog adalah sinyal data dalam bentuk gelombang yang
kontinyu, membawa informasi dengan mengubah
karakteristik gelombang dengan amplitude dan frekuensi
sebagai parameter terpenting.

Antena adalah alat untuk mengubah sinyal listrik
menjadi sinyal Radio (elektromagnetik) sehingga dapat
dikirimkan ke penerima jarak jauh.

Dipole adalah jenis Antena Radio yang dapat dibuat
sangat sederhana dengan menggunakan dua kawat
konduktor yang berfungsi sebagai dua kutub.

Monopole adalah sebuah Antena Radio yang berbentuk
batang lurus terbuat dari konduktor yang dipasang tegak
lurus pada beberapa bahan konduktif.

Directional adalah jenis Antena yang memiliki pola
radiasi sempit dimana mempunyai sudut pemancaran
yang kecil dengan daya lebih terarah, mengirim, dan
menerima sinyal hanya pada satu arah,

Omnidirectional adalah jenis Antena yang memiliki pola
pancaran sinyal ke segala arah dengan daya sinyal yang
relatif sama di segala arahnya.

Solid Dish adalah jenis Antena yang memiliki pola
pancaran sinyal pada satu arah dengan kerapatan daya
pancar dan penerimaan sinyal yang relatif lebih kuat
serta berbentuk lempengan utuh.

Broadband adalah jenis kanal frekuensi Radio yang

mempunyai rentang frekuensi lebar dengan satuan Mega
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Hertz (MHz).

Daya Pancar adalah kemampuan sebuah peralatan
dalam mentransmisikan kekuatan kirim gelombang
Radio yang dikeluarkan per satuan luas dalam bentuk
kuantitas dengan satuan Watt (W).

Pengisi Daya adalah suatu perangkat listrik yang dapat
menyediakan energi listrik untuk perangkat listrik
ataupun elektronik lainnya.

Catu Daya adalah jenis sumber daya arus listrik yang
dapat menyediakan energi listrik untuk perangkat listrik
ataupun elektronik lainnya.

Repeater adalah perangkat elektronik yang menerima
gelombang Radio dan mentransmisikan kembali
gelombang Radio tersebut dengan daya yang lebih tinggi,
sehingga gelombang Radio tersebut dapat menjangkau
area yang lebih luas.

Radio = Beacon adalah  suatu  peralatan yang
memancarkan sinyal mara bahaya dengan frekuensi
406.0 — 406.1 Mhz yang digunakan dalam pelayaran,
penerbangan atau perorangan.

Emergency Position Indicating Radio Beacon yang
selanjutnya disingkat EPIRB adalah peralatan Radio
Beacon yang memancarkan sinyal mara bahaya yang
terpasang pada moda transportasi pelayaran.

Emergency Locator Beacon yang selanjutnya disingkat
ELT adalah peralatan Radio Beacon yang memancarkan
sinyal mara bahaya yang terpasang pada moda
transportasi penerbangan.

Personal Locator Beacon yang selanjutnya disingkat PLB
adalah peralatan Radio Beacon yang memancarkan
sinyal mara bahaya yang digunakan untuk perorangan.
Radio Pencari Arah adalah Radio determinasi yang
menggunakan penerimaan gelombang Radio untuk

menentukan arah suatu stasiun atau objek.
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Automatic Link Establishment yang selanjutnya disingkat
ALE adalah salah satu sistem yang dikembangkan
dengan tujuan menjamin keberhasilan komunikasi Radio
HF dengan cara melakukan pemilihan kanal/frekuensi
secara otomatis berdasarkan hasil analisis kualitas
sinyal uji komunikasi sesuai dengan waktu sebenarnya.
Tuner Antena adalah sebuah alat untuk meningkatkan
transfer daya di antara peralatan dengan menyesuaikan
impedansi Radio ke kabel Antena.

Global Positioning System yang selanjutnya disingkat GPS
adalah sistem untuk menentukan posisi, kecepatan,

arah, ketinggian dan waktu.

Pasal 2
Sistem Komunikasi Pencarian dan Pertolongan terdiri
atas:
a. peralatan;
b. perangkat;
c. jaringan;
d. peralatan pendukung; dan
e. personel.
Peralatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
merupakan alat komunikasi paling sedikit terdiri atas:
a. Radio;
b. telepon; dan
c. faksimile.
Perangkat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
paling sedikit terdiri atas:
a. Antena;
b. repeater; dan
c. Catu Daya.
Jaringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
paling sedikit terdiri atas:
a. kabel,
b. propagasi; dan

c. satelit.
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